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ABSTRACT

Infeksi Saluran Pernafasan Akut (Ispa) adalah infeksi yang disebabkan oleh mikroorganisme di
struktur saluran nafas yang tidak berfungsi untuk pertukaran gas, termasuk rongga hidung, faring dan
laring. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Ispa
Terhadap Kemampuan ibu dalam Merawat Balita Ispa. Desain penelitian ini menggunakan Deskriptif
Kuantitatifdengan pendekatanCrossectional. Sampel terdiri dari 94 ibu yang memiliki balita Ispa yang
di pilih menggunakan teknik Random Samplingberdasarkan kriteria inklusi. Alat pengumpulan data
menggunakan Kuesioner. Penelitian menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian dapat di
simpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara Tingkat pengetahuan dan Kemampuan
Merawat Balita Ispa di Puskesmas Kuta II Tahun 2024 dengan nilai p value 0,006. Berdasarkan hasil
penelitian diatas Tingkat pengetahuan ibu dan cara merawat balita Ispa dapat di tingkatkan dengan
cara puskesmas memberikan edukasi terhadap respondenorang tua pasien agar dapat mengurangi
angka kejadian Ispa di Puskesmas Kuta II tahun 2024.

Kata Kunci : ISPA, Pengetahuan, Cara merawat

ABSTRACT

Acute Respiratory Infection (ARI) is an infection caused by microorganisms in respiratory tract
structures that do not function for gas exchange, including the nasal cavity, pharynx and larynx. This
research aims to determine the relationship between the mother's level of knowledge about ISPA and
the mother's ability to care for ISPA toddlers. This research design uses quantitative descriptive with a
cross-sectional approach. The sample consisted of 94 mothers with ISPA toddlers who were selected
using Random Sampling techniques based on inclusion criteria. The data collection tool uses a
questionnaire. The research uses the Chi-Square test. The results of the research can be concluded that
there is a significant relationship between the level of knowledge and the ability to care for ISPA
toddlers at theKuta Il Community Health Center in 2024 with a p value of 0.006.Based on the
research results above, the level of knowledge of mothers and how to care for toddlers with ISP can
be increased by providing education to patient parent respondents in order to reduce the incidence of
ISP at the Kuta 11 Community Health Center in 2024.

Keywords: ISPA, Knowledge, How to care

PENDAHULUAN
Infeksi Saluran Pernapasan Akut

(ISPA) merupakan penyakit yang banyak bawah) termasuk jaringan adneksanya
dijumpai pada balita dan anak-anak mulai seperti sinus, rongga telinga tengah dan
dari Ispa ringan sampai berat.Ispa yang pleura yang berlangsung sampai dengan 14
berat jika masuk kedalam jaringan paru- hari. Ispa mengenai struktur saluran diatas
paru yang menyebabkan Pneumonia.lspa laring, tetapi kebanyakan penyakit ini
merupakan Penyakit infeksi akut yang mengenai bagaian saluran atas dan bawah
menyerang salah satu bagian atau lebih secara stimulan atau berurutan (Pitriani,
dari saluran nafas mulai dari hidung 2020). United Nations Children's Fund
(saluran atas) hingga alveoli (saluran (UNICEF) menunjukan bahwa di negara
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Amerika Latin dan Kepulauan Karibia
dengan data Ispa tertinggi yakni 68% pada
tahun 2010 menjadi 70% pada tahun 2022.
Eropa Timur dan Asia Tengah juga
menjadi kawasan dengan persentase
penyakit Ispa tertinggi, masing-masing
68% pada tahun 2022. Di antara kawasan
yang disurvei, Afrika Timur dan Afrika
Selatan ~ mengalami  progres  yang
cukupbesar, yakni 51% pada 2010 menjadi
55% pada 2022, atau naik 4%. Sementara

penurunan signifkan terjadi di Asia
Selatan, yakni 67% pada 2010 menjadi
61% pada 2022, atau turun 6%
(Databoks,2022).

Prevalensi penderita Ispa di Indonesia
pada tahun 2023 sebesar9,3%,diantaranya
9,0% berjenis kelamin laki-laki dan 9,7%
berjenis kelamin perempuan. Prevalensi
penyakit Ispa tertinggi terjadi pada
kelompok umur satu sampai empat tahun
yaitu sebesar 13,7%,Kasus Ispa terbanyak
di Indonesia yaitu terjadi di Provinsi Nusa
Tenggara Timur sebanyak 15,4%, Papua
13,1%, Banten 11,9%, Nusa Tenggara
Barat 11,7%, dan Bali  sebesar
9,7%(Kemenkes R1,2023).

Menurut Profil Kesehatan Bali angka
kejadian atau kasus Ispa di Bali sebesar
709,9% atau (9.689 responden)di Provinsi
Baliterdapat 10 Kabupaten, prevalensi Ispa
tertinggi berada pada Kabupaten Buleleng
dengan jumlah penderita 155,5% atau (967
responden), peringkat kedua pada
kabupaten Tabanan dengan jumlah
penderita 140,9% (630 responden)
peringkat ketiga yaitu pada kabupaten
Badung 121,6% (586  responden),
peringkat keempat pada kota Denpasar
(59,8%responden), peringkat Kelima pada
kabupaten Gianyar 57,2%, dan terendah
berada pada kabupaten Karangasem
dengan jumlah  penderita 5,7%,Data
menunjukan bahwa Kabupaten Badung
Penderita Ispameningkat setiap tahunya,
Kabupaten badung merupakan peringkat
ke 3 dengan kasus Ispa tertinggi di
Provinsi Bali(Profil Kesehatan Bali,2022).

Berdasarkan data tahun 2024 Dinas
Kesehatan Kabupaten Badung,pravelensi
Ispa tertinggi berada pada kecamatan Kuta
dengan jumlah persentase (372,2%),kedua
kecamatan Abiansemal dengan persentase
(161,3%) , ketiga kecamatan Mengwi
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dengan persentase (86,7%) dan terendah
pada kecamatan Petang dengan persentase
(26,9%). Jumlah penderita Ispa tertinggi
berada di kecamatan Kuta, terbanyak
berada di wilayah Puskesmas Kuta II
dengan jumlah persentase (152,1%)
Berdasarkan Data dari puskesmas Kuta II,
Data jumlah kunjungan Ispa selama 3
bulan terakhir dari bulan Maret-Mei tahun
2024 yaitu 105 responden,Sedangkan
penderita Ispa terendah berada pada
Puskesmas Petang [ dengan jumlah
persentase (7,3%) (Dinkes Kabupaten
Badung,2022).

Berdasarkan uraian latar belakang
permasalahan  yang  terjadi  tujuan
penelitian ini untuk melakukan penelitian
tentang ‘“Hubungan Tingkat Pengetahuan
Ibu Tentang Ispa Terhadap Kemampuan
Merawat Balitalspa di Wilayah Kerja
Puskesmas Kutra II Tahun 2024”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian iniyaitu desain penelitian non
eksperimental, dengan  menggunakan
pendekatan kuantitatif. Desain penelitian
yang digunakan adalah deskriptif analitik
korelasional menggunakan pendekatan
cross sectional, dimana peneliti akan
melihat hubungan antara dua atau lebih
kelompok variabel tertentu yang mana
pengumpulan data dilakukan pada satu
waktu (at one point in time).Variabel
dependen dan independen dalam desain
penelitian ini dinilai secara bersamaan
(Swarjana, 2022).

Populasi dari penelitian ini adalah
semua ibu yg anaknya menderita ispa yang
berada dalam wilayah Puskesmas Kuta II
yang diambil peneliti dalam kurun waktu 3
bulan terakhir bulan Mei-Juli 2024 dengan
jumlah populasi 110responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat
bahwa umur ibu yang memiliki balita Ispa
di Puskesmas Kuta II tahun 2024 adalah
sebagian besar berusia Dewasa, dengan
persentase 76,1%. Berdasarkan tabel 2
juga terlihat bahwa jumlah balita Ispa di
Puskesmas Kuta II tahun 2024, sebagian
besar berjenis kelamin laki-laki, dengan



dengan persentase 53,2%.

Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa
jumlah ibu yang memiliki balita Ispa di
Puskesmas Kuta II tahun 2024, sebagian
besar pasien bekerja, dengan dengan
persentase 62,8%. Sedanglan tabel 4 dapat
dilihat bahwa jumlah ibu yang memiliki
balita Ispa di Puskesmas Kuta II tahun
2024, sebagian besar pasien memiliki
pendidikan tinggi, yaitu SMA dengan
persentase 54,3%.

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat
bahwa jumlah ibu yang memiliki balita
Ispa di Puskesmas Kuta II tahun 2024,
sebagian besar ibu memiliki pengetahuan
rendah tentang Ispa dengan persentase 71,
3%.Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat
bahwa jumlah ibu yang memiliki
Balitalspa di Puskesmas Kuta II tahun

2024, sebagian besar ibu memiliki cara
merawat Balita buruk tentang penyakit
Ispa, dengan persentase 55,3%.

Berdasarkan hasil analisis pada tabel
7 yang telah diuraikan di atas di peroleh
hasil bahwa antara kedua variabel
independent dan dependent, variabel
pengetahuan ibu tentang Ispa memiliki
hubungan secara signifikan terhadap
variabel cara merawatbalita Ispa. Hal ini
dapat dilihat dari rincian analisis sebagai
berikut: Dari hasiltable ujichi-square di
atas diperoleh nilai P sebesar 0,006. Nilai
tersebut <0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan secara signifikan
antara kedua variabel tingkat pengetahuan
terhadap kemampuan merawat balita Ispa
di wilayah kerja Puskesmas Kuta II tahun
2024.

Tabel 1. Frekuensi umur ibu yang memiliki balita Ispa

No Kriteria umur Frekuensi () Persentase (%)
1 Remaja 21 239
2 Dewasa 73 76,1

Tabel 2. Frekuensi jenis kelamin Balita Ispa

No Jenis kelamin Frekuensi (f) Persentase (%)
1 Perempuan 44 46,8
2 Laki-laki 50 53,2

Tabel 3. Frekuensi pekerjaan ibu yang memiliki balita Ispa

No Pekerjaan Frekuensi () Persentase (%)
1 Tidak bekerja 35 37,2
2 Bekerja 59 62,8




Tabel 4. Frekuensi pendidikan ibu yang memiliki balita Ispa

No Pendidikan Frekuensi (f) Persentase (%)
1 Pendidikan Rendah 43 45,7
2 Pendidikan tnggi 51 54,3

Tabel 5. Frekuensi pengetahuan ibu yang memiliki balita Ispa

No  Kiriteria pengetahuan Frekuensi (f) Persentase (%)

1 Pengetahuan rendah 67 71,3

2 Pengetahuan tinggi 27 28,7

Tabel 6. Frekuensi cara merawat balita Ispa

No Kriteria merawat Frekuensi (f) Persentase (%)
1  Merawat buruk 52 553
2  Merawat baik 41 44,7

Tabel 7. Hubungan Tingkat Pengetahuan terhadap Cara Merawat balita Ispa

Caramerawat  Cara merawat P
buruk Baik
Pengetahuan Rendah 43 (82,7%) 18 (42,9%) 0,006
Pengetahuan Tinggi 9 (17,3%) 24 (57,1%)
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PEMBAHASAN
Tingkat Pengetahuan

Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan bahwa mayotritas ibu yang

berpengetahuan rendah yaitu sebanyak 67
responden dengan persentase 71,3%, hal ini
di asumsikan bahwa responden yang
berpengetahuan rendah di  karenakan
beberapa responden baru memiliki anak
pertama sehingga kurangnya pengetahuan
ibu tentang Ispa selain itu juga ada beberapa
responden yang berpendidikan rendah dari
jenjang sd sampai smp dengan persentase
45,7%.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian Dwi yani (2022), yang
menyatakan bahwa tingkat pengetahuan ibu
tentang Ispa  sangat  mempengaruhi
terjadinya penyakit Ispa pada bayi di
puskemas Kecamatan Segedong Kabupaten
Pontianak. Penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian Silviana tahun 2024, yang
menyimpulkan bahwa tingkat pengetahuan
ibu tentang Ispa pada balita di PHPT Muara
Angke Jakarta Utara dimana penelitian ini
di uji berdasarkan uji statistik pearson
product momentdidapatkan nilai
(p=0,022>a=0,05).Peneliti berasumsi bahwa
kejadian ISPA dipengaruhi langsung oleh
beberapa faktor antara lain: pengetahuan
dan perilaku orang tua dalam merawat bayi.
Terlepas dari faktor pengetahuan dan
perilaku,  kondisi  lingkungan  (baik
lingkungan di luar rumah maupun dalam
rumah) juga mempengaruhi terjadinya
ISPA.

Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu
Tentang Ispa Terhadap Kemampuan
Merawat Balita Ispa

Berdasarkan hasil pengolahan data
yang dilakukan dan disesuaikan dengan
tujuan  penelitian  yaitu = mengetahui
hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang
ispa terhadap kemampuan merawat balita
Ispa di Puskemas Kuta II, maka dapat
dijelaskan = bahwa  hubungan tingkat
pengetahuan terhadap kemampuan merawat
balita Ispa di puskesmas Kuta II memiliki
hubungan yang signifikan dengan nilai p=
0.006 (p<a).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Intan (2018) mendapatkan
bahwa terdapat hubungan antara
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pengetahuan ibu tentang penyakit ISPA
dengan perilaku merawat ISPA pada balita

didapat nilai p value = 0,022, adanya
hubungan antara pengetahuan ibu tentang
penyakit ISPA dengan perilaku merawat
ISPA dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya  faktor  predisposisi  yaitu
pengetahuan ibu yang masuk dalam kategori
kurang baik belum melakukan pencegahan
dengan baik dan pengetahuan tentang ISPA
masih minim.

Sebagian  besar  keluarga yang
memiliki balita Ispa dirumah adalah ibu
yang tidak mengetahui cara mencegah Ispa.
Berdasarkan hasil penelitian di puskesmas
Kuta II bahwa responden memiliki
pengetahuan rendah dan cara merawat balita
buruk terhadap perawatan balita dengan
Ispa. Seperti yang di ungkapkan oleh
Syahrini, Santoso & Suyano (2022) bahwa
tingkat pengetahuan seseorang yang
semakin tinggi akan berdampak pada arah
yang lebih baik akan lebih objektif dan
terbuka wawasanya dalam mengambil suatu
keputusan atau tindakan yang positif
terutama dalam hal memberikan perawatan
pada balita yang sakit terutama Ispa.

Pengetahuan merupakan bagian yang
sangat penting dalam proses perubahan
perilaku responden. Tingkat pengetahuan

responden  dapat  diketahui  melalui
pemahaman  mereka terhadap  suatu
informasi atau fenomena. Pemahaman

tersebut kemudian Akan berlanjut pada
implementasi, analisis, sintesis, dan evaluasi
untuk menilai suatu keadaan. (Niki, 2021).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di
lakukan dapat di simpulkan bahwa tingkat
pengetahuan ibu yang memiliki balita Ispa
di  puskesmas kuta I  mayoritas
berpengetahuan rendah. Kemampuan ibu
yang memiliki balita Ispa dengan cara
merawat balita Ispa di puskesmas kuta II
mayoritas buruk Dan ada hubungan yang
signifikan  antara  hubungan  tingkat
pengetahuan ibu dengan kemampuan
merawat balita Ispa di Puskesmas Kuta II.
Bagi Mahasiswa
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